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Abstract 

The background of this research is the teaching of aqidah morals which is not yet appropriate in the 

formation of student behavior at MTs Labibia, Kendari City. This research aims to find out: 1) Aqidah 

Akhlak learning at MTs Labibia, Kendari City. 2) Knowing the behavior of students at MTs Labibia, 

Kendari City. 3) Knowing the effect of learning aqidah morals on student behavior at MTs Labibia, 

Kendari City. This research is a quantitative research using survey method. The sampling technique in 

this study was saturated sampling, the number of samples used was 83 students. Data collection 

techniques in this study used questionnaires and observation. The data analysis technique used is 

descriptive and inferential analysis. From the results of the study showed 1) learning aqidah morals at 

MTs Labibia has an average of 73 with a minus category percentage of 34%. 2) student behavior at 

MTs Labibia has an average of 127 with an enough category of 42%. 3) there is an effect of learning 

aqidah morals on student behavior at MTs Labibia with a significant value of 0.00 <0.05 with a 

contribution of 11.1%, so it can be concluded that variable X affects variable Y. 

Keywords: Moral Aqidah Learning, Student Behavior, MTs Labibia 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran akidah akhlak yang belum sesuai dalam 

pembentukan perilaku siswa di MTs Labibia Kota Kendari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1) Pembelajaran akidah akhlak di MTs Labibia Kota Kendari. 2) Mengetahui perilaku siswa di MTs 

Labibia Kota Kendari. 3) Mengetahui pengaruh pembelajaran akidah akhlak terhadap perilaku siswa di 

MTs Labibia Kota Kendari. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sampling jenuh, jumlah sampel 

yang digunakan sebanyak 83 siswa.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

angket dan observasi.Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan inferensial.Dari 

hasil penelitian menunjukkan 1) pembelajaran akidah akhlak di MTs Labibia memiliki rata-rata 

sebesar 73 dengan kategori kurang persentase sebesar 34%. 2) perilaku siswa di MTs Labibia memiliki 

rata-rata 127 dengan kategori cukup persentase sebesar 42%. 3) terdapat pengaruh pembelajaran 

akidah akhlak terhadap perilaku siswa di MTs Labibia dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05 dengan 

kontribusi sebesar 11,1%, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

Kata kunci: Pembelajaran Akidah Akhlak, Perilaku Siswa, MTs Labibia 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan agama yang harus diajarkan pada siswa terdapat tiga pokok pendidikan 

yakni keimanan dengan percaya kepada Allah Swt. Percaya pada malaikat, rasul, kitab serta 

hari akhir; ibadah yaitu mempraktikan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (ibadah 

kepada Tuhan, sosial dan alam sekitar); akhlak yaitu mengajarkan dengan membentuk pribadi 

yang berkhlak mulia. Akhlak merupakan suatu sikap yang terbentuk dan berasal dari jiwa 

seseorang yang keluar dalam bentuk perbuatan secara spontan dan tanpa dibuat-buat(Anwar, 

2020). Akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan 

keimanan peserta didik, tujuannya diwujudkan dalam bentuk akhlak peserta didik yang 

terpuji, melalui pemberian pengetahuan kepada siswa tentang akidah akhlak Islam, dengan 

begitu siswa diharapkan dapat meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT.Pembelajaran akidah akhlak seyogyanyabisa mencegah perilaku negative 

siswa.Realitanya menunjukkan bahwa perilaku negatif siswa seperti perbuatan curang 

(menyontek), kurang sopan terhadap guru, tidak mengerjakan tugas, membolos, dan datang 

terlambat ke sekolah.(Mastiyah, 2018). 

Pelajaran akidah akhlak di Madrasah memang bukan satu-satunya faktor dalam 

pembentukan moral dan perilaku siswa. Akan tetapi, dengan pelajaran akidah akhlak ini dapat 

sedikit menyadarkan siswa untuk mengenal perilaku yang baik dan buruk dan dapat 

menerapkan akhlak baik dalam kehidupan kesehariannya.Karena dalam kurikulum 

pembelajaran akidah akhlak mencakup pembelajaran tentang akhlakul karimah. Menurut 

Jannah, pembelajaran akidah akhlak memberikan peranan penting dalam membentuk pribadi 

siswa yang islami melalui interaksi pembelajaran antara siswa dan guru, oleh karena itu 

pembelajaran akidah akhlak memegang peranan penting dalam pendidikan saat ini karena 

pendidikan akhlak tidak hanya mencakup aspek kognitif tetapi mencakup aspek afektif pula 

(Miftahul, 2020).Pendidikan akidah akhlak merupakan faktor penting dalam pendidikan 

anak.Karena dengan pembelajaran akidah akhlak diharapkan mampu mengarahkan, 

membimbing dan meningkatkan anak untuk memiliki perilaku yang baik. Kualitas 

pembelajaran akidah akhlak akan mempengaruhi perilaku siswa, karena sekolah ikut serta 

dalam upaya membangun karakter seorang siswa. Manfaat dari pembelajaran akidah akhlak 

adalah: 1) mampu membedakan perilaku yang tercela dan perilaku terpuji; 2) mendorong 

kesadaran diri untuk memiliki akhlak terpuji; dan 3) memberi kesadaran manusia agar 

menghindari akhlak tercela(Rabuanim, 2019).Menurut Saliba, akhlak tergolong dua kategori 

yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Akhlak biasa disebut dengan adab, kata adab juga 

digunakan dalam arti etika atau sikap yaitu tata cara sopan santun dalam lingkungan masyarakat 

guna memelihara hubungan dalam lingkungan sosial(Kutsiyah, 2019).  

Akidah dan akhlak sangat erat kaitannya karena keykinan seseorang tercermin dari 

realisasinya dalam berperilaku.Baik itu akhlak yang baik maupun akhlak yang buruk karena 

akhlak sudah mengakar dalam jiwa seseorang dan terealisasi tanpa perlu pikiran dan 

pertimbangan. Dalam konsep Islam, akidah akhlak bukan hanya media hubungan antara 

manusia dengan Tuhan-Nya  tetapi dengan manusia dengan manusia lainnya maupun dengan 

alam sekitar-Nya. (Kutsiyah, 2019).Akhlak kepada Allah SWT yakni bertingkah laku terpuji 

kepada Allah SWT melalui ucapan dan ibadah langsung seperti shalat, puasa dan sebagainya 

maupun melalui perilaku-perilaku tertentu yang menggambarkan hubungan atau komunikasi 

dengan Allah di luar ibadah wajib tersebut. Akhlak sesama manusia meliputi: 1) Akhlak 

terhadap orang tua dengan senantiasa mendoakannya dan berbuat baik kepada keluarga dan 

kerabat; 2)Akhlak terhadap diri sendiri seperti jujur, adil, sabar, hemat, dan kasih sayang; 3) 

Akhlak terhadap tetangga dengan berbuat baik kepada tetangga seperti yang diajarkan oleh 

Rasulullah SAW; serta 4)Akhlak terhadap masyarakat, meliputi memuliakan tamu, saling 
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menolong, memberi makan fakir miskin dan bermusyawarah.Akhlak terhadap selain manusia 

yaitu: 1) Akhlak terhadap lingkungan sekitar; 2) Akhlak terhadap tumbuhan; dan 3) Akhlak 

terhadap hewan (Hasbi & Harrys Pratama, 2019). Oleh karena itu, memiliki perilaku yang 

baik kepada Allah SWT, kepada sesama manusia dan lingkungan akan memberikan dampak 

yang sangat baik pula terhadap diri kita sendiri melalui pembelajaran akidah akhlak.  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia Rahma (2022) di MTs Nur As-

Sholihat.Hasil penelitian menunjukkan bahwapembelajaran akidah akhlak berpengaruh 

terhadap perilaku siswa sebesar 2,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pengaruh yang rendah diasumsikan karena pelajaran akidah akhlak merupakan pelajaran yang 

mudah dipahami akan tetapi sulit untuk diimplementasikan. Karena bukan hanya teoritis 

semata, melainkan proses teori tersebut bisa diterapkan pada diri siswa itu sendiri. Oleh 

karena itu, penggunaan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru saat pelajaran 

berlangsung sangat menentukan tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.Dari 

penelitian yang dilakukan oleh Yanuar Falih Assidiq dan Zakiyah (2021) di SMA 

Muhammadiyah Bumiayu Brebes. Pembelajaran akidah akhlak berpengaruh terhadap perilaku 

siswa ditandai dengan sikap keagamaan siswa yang senantiasa saling tolong menolong kepada 

sesama, menjalankan sholat dhuha berjamaah, mendengarkan kultum, membaca surat yasin 

setiap hari jum’at dan lain-lain. Oleh karena itu, konsep pembelajaran yang ditanamkan 

terutama akhlak siswa menjadi peranan penting dalam pembentukan perilaku siswa menjadi 

lebih baik. 

Hasil observasi yang dilakukan pada bulan Januari 2023 di MTs Labibia Kota 

Kendari, ada beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran akidah akhlak, yaitu 

siswa yang hanya fokus untuk meningkatkan hasil belajar kognitif (pengetahuan) dibanding 

afektif (sikap), kurang partisipasinya guru dalam memberikan motivasi kepada siswa agar 

selalu menerapkan nilai-nilai keyakinan tauhid dan akhlakul karimah, perilaku siswa yang 

dipengaruhi oleh faktor lain sehingga sering meninggalkan pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Seharusnya siswa dapat memperhatikan pelajaran agar dapat memahami dan 

dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-harinya.Hal ini berkaitan juga dengan 

bagaimana guru dapat memberikan pembelajaran yang meyenangkan sehingga siswa tidak 

meninggalkan kelas saat pembelajaran berlangsung.Berdasarkan permasalahan di atas, 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam penelitian tentang “Pengaruh Pembelajaran 

Akidah Akhlak Terhadap Perilaku Siswa di MTs Labibia Kota Kendari”.Dengan tujuan; 1) 

untuk mengetahui pembelajaran akidah akhlak di MTs Labibia Kota Kendari; 2) untuk 

mengetahui perilaku siswa di MTs Labibia Kota Kendari; dan 3) untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran akidah akhlak di MTs Labibia Kota Kendari.Oleh karena itu, dengan mengkaji 

penelitian tersebut dapat menambah khazanah kajian pustaka yang dapat memberikan manfaat 

untuk peneliti selanjutnya dan sebagai masukan untuk memberikan pembelajaran akidah 

akhlak menjadi lebih baik. 

 

METODE 

Jeinis peineilitian ini meinggunakan meitodei surveii deingan peindeikatan 

kuantitatif.Meiltoldeil peilneillitian surveili digunakan dalam peilngumpulan data untuk meilnghimpun 

infolrmasi dari para reilspolndeiln meilnggunakan angkeilt seilbagai meiltoldeil polkolk.Peineilitian ini teilah 

dilaksanakan di MTs Labibia Kota Keindari dan beirlangsung dari tanggal 18 Januari 2023 

sampai deingan 3 Mareit 2023.Dalam peineilitian ini yang meinjadi subjeik peineilitian adalah 

siswa keilas VIII dan IXMTs Labibia Kota Keindari yang beirjumlah 83 orang siswa yang 

teirseibar dalam 4 keilas.Variabeil dalam peineilitian ini ada dua yaitu variabeil beibas 

(peimbeilajaran akidah akhlak) dan variablei teirikat (peirilaku siswa). 
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Teilknik peilngumpulan data meilnggunakan angkeilt dan dolkumeilntasi.Angkeilt yang 

digunakan adalah angkeilt teilrbuka dimana angkeilt ini meinghimpun informasi peilrnyataan 

masing-masing variabeill deingan indikator peimbeilajaran akidah akhlak dan peirilaku 

siswa.Adapun indikator pembelajaran akidah akhlak yaitu: 1) kondisi pembelajaran; 2) 

metode pembelajaran; dan 3) hasil pembelajaran. Sedangkan untuk perilaku siswa 

indikatornya yaitu: 1) hubungan manusia dengan Allah SWT; 2) hubungan manusia dengan 

manusia lainnya; dan 3) hubungan manusia dengan alam sekitarnya. Untuk skala yang 

digunakan untuk angkeilt peimbeilajaran akidah akhlak dan peirilaku siswa yaitu skala likeilrt 

dalam beilntuk ceilklis seilrta teilrdapat peilnyataan polsitif dan neilgatif.Angket yang diberikan 

kepada sampel penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk menghimpun 

pertanyaan atau pernyataan yang dianggap valid dan sesuai untuk diteliti.Dolkumeilntasi 

digunakan untuk meilngumpulkan data-data proseis peimbeilajaran akidah akhlak yang seidang 

dilaksanakan ataupun keigiatan keiagamaan siswa di MTs Labibia Kota Keindari. Adapun 

teilknik analisis dalam peilneillitian ini yaitu analisis deilskriptif dan analisis infeilreilnsial deingan 

meilakukan uji prasyarat analisis untuk meilnguji hipolteilsis yang digunakan yaituanalisis reilgreilsi 

lineilar seildeilrhana, uji F, uji T  dan koleilfisieiln deilteilrminasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa freikueinsi peimbeilajaran akidah 

akhlak paling banyak teirleitak pada inteirval 76-82 seibanyak 23 siswa (28%) dan yang paling 

seidikit teirleitak pada inteirval 48-54 seibanyak 1 siswa (1%). 

 Peineintuan keiceindeirungan variabeil peimbeilajaran akidah akhlak dimana nilai 

maksimum (Xmax) seibeisar 96 dan nilai minimum (Xmin) seibeisar 48 dikeitahui nilai rata-rata 

(Mei) seibeisar 73 deingan standar deiviasi (SD) seibeisar 9. Beirdasarkan nilai meian dan standar 

deiviasi teirseibut, maka dapat dipeiroleih data kriteiria keiceideirungan peimbeilajaran akidah akhlak 

seipeirti pada gambar di bawah ini: 

 

 
 

Gambar 1. Kategorisasi Pembelajaran Akidah Akhlak 
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Beirdasarkan gambar kateigorisasi peimbeilajaran akidah akhlak meinunjukkan bahwa 

variabeil X teirgolong kurang dilihat dari nilai freikueinsi dan nilai peirseintasei, dimana nilai 

freikueinsinya yaitu 28 siswa deingan peirseintasei 34%, keidua dalam kateigori cukup yaitu 27 

siswa deingan peirseintasei 33%, keitiga dalam kateigori baik yaitu 22 siswa deingan peirseintasei 

26% dan teirakhir kateigori kurang yaitu 6 siswa deingan peirseintasei 7%. Artinya bahwa 

peimbeilajaran akidah akhlak di MTs Labibia Kota Keindari beirada pada kateigori cukup baik 

hal ini diseibabkan beibeirapa faktor, seipeirti meitodei peimbeilajaran, peimbeirian motivasi keipada 

siswa, seirta kondisi peimbeilajaran yang peirlu dipeirhatikan. Seipeirti peindapat Zeilasti 

Murdidarwani dkk (2022) bahwa suatu peimbeilajaran akan dapat meirubah peirilaku seiseiorang 

Keitika Peindidikan teirseibut meilalui proseis dan tujuan peimbeilajaran yang baik seipeirti 

komunikasi guru deingan siswa, meinciptakan suasana keilas yang meinyeinangkan dan mampu 

meingontrol seigala beintuk kondisi peimbeilajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Ahmad 

Rifai (2019) bahwa keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran yaitu guru dalam mengajar 

harus mampu memperhatikan kesiapan, tingkat kematangan, dan cara belajar siswa. Selain 

itu, Asriani (2018) memberikan pendapatnya bahwa guru memegang peranan penting dalam 

pembinaan moral dan akhlak siswa dengan memperhatikan penguasaan materi, antusiasme 

dalam mengajar, dan kasih sayang dalam mendidik siswa. 

Hasil peineilitian varibeil peirilaku siswa meinunjukkan bahwa freikueinsi variabeil 

peirilaku siswa paling banyak teirleitak pada inteirval 123-129 seibanyak 24 siswa (29%) dan 

yang paling seidikit teirleitak pada inteirval 95-101 seibanyak 1 siswa (1%). 

Peineintuan keiceindeirungan variabeil peirilaku siswa dimana nilai maksimum (Xmax) 

seibeisar 150 dan nilai minimum (Xmin) seibeisar 95 dikeitahui nilai rata-rata (Mei) seibeisar 127 

deingan standar deiviasi (SD) seibeisar 11. Beirdasarkan nilai meian dan standar deiviasi teirseibut, 

maka dapat dipeiroleih data kriteiria keiceideirungan peirilaku siswa seipeirti pada gambar di bawah 

ini: 

 
Gambar 2. Kategorisasi Perilaku Siswa 
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Beirdasarkan gambar kateigorisasi peirilaku siswa  meinunjukkan bahwa variabeil Y 

teirgolong cukup dilihat dari nilai freikueinsi dan nilai peirseintasei, dimana nilai freikueinsinya 

yaitu 35 siswa deingan peirseintasei 42%. Seidangkan kateigori peirilaku siswa keidua yaitu kurang 

deingan 22 siswa peirseintasei 27%, kateigori peirilaku siswa keitiga yaitu baik deingan 19 siswa 

peirseintasei 23%, dan keieimpat kateigori peirilaku siswa sangat baik yaitu deingan 7 siswa 

peirseintasei 8%. Artinya bahwa peirilaku siswa di MTs Labibia Kota Keindari beirada pada 

kateigori cukup baik, hal ini ditandai deingan siswa seilalu beiribadah keipada Allah SWT yang 

dibuktikan deingan meingikuti keigiatan keiagamaan di seikolah yang dilaksanakan oleih guru 

mata peilajaran akidah akhlak seipeirti meimbaca surat yasin tiap hari jum’at, dzikir beirsama, 

sholat jum’at beirjamaah seirta keigiatan rohani lainnya. Seihingga dari keigiatan dan peimbinaan 

keiagamaan teirseibut dapat meimbantu untuk meimbeintuk peirilaku siswa yang leibih baik.Hal ini 

seijalan deingan peindapat Rahmat Fajar (2020) bahwa peimbinaan guru akidah akhlak dalam 

keigiatan keiagamaan siswa dapat meirubah siswa seihingga meimiliki peirilaku yang leibih baik 

seipeirti yang awalnya malas meilaksanakan sholat dan pada akhirnya meinjadi rajin kareina 

teilah dibiasakan meilalui keigiatan peimbinaan di seikolah.Hal ini sejalan dengan pendapat 

Aulia Rahma (2022) bahwa memberikan pembelajaran kepada siswa agar memiliki perilaku 

yang baik bukanlah hal yang mudah akan tetapi dengan melalui kegiatan pembiasaan seperti 

kegiatan rohani dapat membentuk siswa memiliki akhlak dan perilaku yang baik. Dengan 

melalui kegiatan pembiasaan tersebut siswa menjadi terbiasa dan terus akan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang baik kedepannya. 

Beilrdasarkan uji prasyarat analisis beilrikut: 1) beilrdasarkan uji nolrmalitas dilihat dari olneil 

sampleil kollmgolrolv-smirnolv teilst meilnunjukkan variabeill peimbeilajaran akidah akhlak teirhadap 

peirilaku siswa nilai signifikansinya 0,509 > 0,05 maka data teilrseilbut beilrdistribusi nolrmal. 2) 

beilrdasarkan uji lineilaritas dilihat dari nilai signifikan Deilvatioln Frolm Lineilarity 

meilnunjukkan0,319 > 0,05 maka ada hubungan yang lineilar antara variabeill peimbeilajaran 

akidah akhlak deingan variabeil peirilaku siswa. 3) beirdasarkan uji heiteirokeidastisitas deingan 

meinggunakan uji Gleijseir meinunjukkan bahwa nilai signifikansi seibeisar 0,898 > 0,05 artinya 

tidak teirjadi heiteirokeidastisitas. 4) beirdasarkan uji autorkoreilasi deingan meinggunakan uji 

Durbin-Watson meinunjukkan bahwa 1,6675 < 1,671 < 2,3325 artinya bahwa tidak teirdapat 

autokoreilasi. 

Beilrdasarkan hasil uji hiplolteilsis yaitu: 1) uji reilgreili lineilar seildeilrhana meilnunjukkan bahwa 

dipeiroleih nilai konstan (a) seibeisar 96,743 dan nilai peimbeilajaran akidah akhlak (b) seibeisar 

0,420 seihingga peirsamaan reigreisinya Ŷ = 96,743 + 0,420𝑋jika peimbeilajaran akidah akhlak 

nilainya 0 maka peirilaku siswa nilainya 96,743 dan nilai koeifisiein reigreisi b seibeisar 0,420 

beirtanda positif yang artinya bahwa seitiap keinaikan satu skor peimbeilajaran akidah akhlak 

maka akan meinyeibabkan keinaikan peirilaku siswa seibeisar 0,420.  

Tabel 1. Hasil Uji F 

Variabel Fhitung FTabel Sig Ket 

Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap 

Perilaku siswa 

10,118 3,96 0,02 Variabel X Berpengaruh Terhadap 

Variabel Y 

 

 



Vol. 4, No. 2, November 2023  

61 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji F meilnunjukkanuntuk nilai fhitungdipeilrolleilh seilbeilsar10,118 > 

nilai fTabeill3,96 dan nilai signifikan dipeilrolleilh seilbeilsar 0,02 < 0,05 maka ada peilngaruh 

peimbeilajaran akidah akhlak teirhadap peirilaku siswa di MTs Labibia Kota Keindari. 

Tabel 2. Hasil Uji T 

Variabel Fhitung FTabel Sig Ket 

Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap 

Perilaku siswa 

3,181 1,986 0,02 Variabel X Berpengaruh Terhadap 

Variabel Y 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji T meinunjukkan bahwa nilai thitung dipeilroleilh seilbeilsar 3,181 > 

nilai tTabeill1,989 dan nilai signifikan dipeilrolleilh seilbeilsar 0,02< 0,05 maka ada peilngaruh yang 

positif dan signifikan peimbeilajaran akidah akhlak teirhadap peirilaku siswa di MTs Labibia 

Kota Keindari. Sedangkan hasil uji koleilfisieiln deilteilrminasi meilnujukkan nilai koleilfisieiln 

deilteilrminasi (R2 atau R squareil) dipeilrolleilh seilbeilsar 0,111. Nilai koleilfisieiln deilteilrminasi (KD) 

meilnunjukkan beilrapa beilsar peilngaruh variabeill peimbeilajaran akidah akhlak teirhadap peirilaku 

siswa yang dipeilrolleilh adalah 11,1%.  Seilhingga dapat disimpulkan bahwa peimbeilajaran akidah 

akhlakmeilmiliki kolntribusi peilngaruh seilbeilsar 11,1% teilrhadap peirilaku siswa di MTs Labibia 

Kota Keindari dan sisanya 88,9% dipeilngaruhi olleilh faktolr lain. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 

Mode Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 333a .111 .100 10.739 

  

Peingaruh peimbeilajaran akidah akhlak teirhadap peirilaku seibeisar 11,1%, dapat 

dikatakan peirseintasei yang cukup keicil dalam meimbeintuk peirilaku siswa hal ini dapat dilihat 

dari reispon siswa teirhadap peimbeilajaran akidah akhlak bahwa peimbeilajaran yang teirjadi di 

seikolah teirmasuk kateigori cukup. Artinya bahwa peimbeilajaran yang teirjadi di MTs Labibia 

masih peirlu peirbaikan pada tujuan peimbeilajaran, strateigi peimbeilajaran seirta meitodei 

peimbeilajaran yang digunakan.Kareina seipeirti peindapat Ahmad Rifai (2019) bahwa faktor 

peindukung yang meimpeingaruhi hasil beilajar siswa yaitu adanya guru yang profeisional dalam 

beilajar seihingga dapat meiningkatkan daya tarik peimbeilajaran itu seindiri.Seilain itu, eifisiein 

dan eifeiktifnya suatu peimbinaan keiagamaan peirlu dipeirhatikan agar bisa beirjalan deingan teirus 

meineirus dan dapat beirjalan deingan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Asriani (2018) 

bahwa guru tidak hanya memberikan pengajaran akan tetapi dapat memberikan pembiasaan 

kepada siswa dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang mampu menunjang perilaku siswa 

dan memberikan motivasi kepada siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai tauhid sehingga 

dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun reispon siswa teirhadap 

peimbeilajaran akidah akhlak teirgolong kateigori cukup, peirlu dipeirhatikan juga bahwa ada 

faktor lain yang meimpeingaruhi peimbeintukan peirilaku siswa. Peirilaku siswa tidak hanya 

dipeingaruhi oleih peimbeilajaran akidah akhlak teitapi juga deingan faktor lain seibeisar 88,9% 

baik itu peirgaulan, adat, keiluarga dan lain-lain.Upaya yang teilah dilakukan oleih guru MTsN 
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Labibia sudah baik teitapi meimbutuhkan peirbaikan yang cukup agar peimbeilajaran dapat 

beirjalan baik dan akan beirdampak pada peirilaku siswa. 

SIMPULAN 

Beilrdasarkan hasil peilneillitian dan peilmbahasan yang teillah diuraikan seilbeillumnya, maka 

dipeilrolleilh keilsimpulan bahwa: i) Peimbeilajaran akidah akhlak di MTs Labibia beirada pada 

kateigori cukup deingan peirseintasei 35% artinya bahwa peilaksanaan peimbeilajaran di MTs 

Labibia teilah dilaksanakan deingan cukup baik dapat dilihat dari indikator peimbeilajaran 

akidah akhlak kondisi peimbeilajaran meincapai peirseintasei 76% artinya kondisi peimbeilajaran 

akidah akhlak sudah baik dijalankan oleih guru teitapi teitap meimpeirhatikan komponein-

komponein peimbeilajaran akidah akhlak; ii) Peirilaku siswa di MTs Labibia Kota Keindari 

teirleitak pada kateigori cukup deingan peirseintasei 46% artinya bahwa peirilaku siswa teirseibut 

cukup baik dapat dilihat dari indikator peirilaku siswa dimana hubungan manusia deingan 

Allah SWT meincapai peirseintasei 85% artinya bahwa siswa MTs Labibia taat dalam 

meinjalankan ibadah keipada Allah SWT deingan baik meilalui keigiatan peimbinaan yang 

dilakukan oleih guru seihingga peirilaku siswa dapat teirceirmin dalam keihidupannya; iii) 

Peimbeilajaran akidah akhlak beirpeingaruh teirhadap peirilaku siswa di MTs Labibia Kota 

Keindari. Deingan koeifisiein reigreisi seibeisar 0,420 dan koeifisiein deiteirminasi seibeisar 11,1%. 
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